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Abstrak

Tujuan: Untuk mendapatkan informasi dan menganalisis secara mendalam
mengenai kepuasaan seksual pada wanita usia subur yang infertil dikabupaten pangkep
tahun 2018. Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi yang bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena
kepuasaan seksual dengan menggunakan teknik observasi, wawancara
mendalam(indepth interview), dan dokumentasi secara terus menerus selama
penelitian berlangsung dan informan penelitian adalah pasangan usia subur yang
mengalami infertiltas dikabupaten pangkep. Hasil: Berdasarkan penelitian Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepuasaan seksual pada wanita usia subur
berbeda beda dari hasrat seksual,rangsangan, orgasme. Wanita usia subur yang
msaih produktif mengalami tingkat kepuasaan yang tinggi sedangkan wanita usia
subur diatas 35 tahun mengalami tingkat kepuasaan rendah
Kata kunci: kepuasaan seksual,wanita usia subur, infertil

PENDAHULUAN indikator = kepuasaan  seksual pada
pasangan suami istri. Kepuasaan seksual

Pasangan usia subur yang belum  merupakan hal penting bagi pasangan

memilki anak akan mendapatkan tekanan
yang lebih besar dalam kehidupannya,
menyangkut kondisi fisik, psikologi,
social  maupun  hubungan  dengan
pasangannya.Hubungan dengan pasangan
disini  diartikan sebagai  hubungan
seksual, Hubungan seksual dapat menjadi
sumberkebahagiaan maupun malapetaka.
Maka dari itu, hubungan seksual tidak

hanya bermanfaat sebagai tindakan
untuk memenuhi kebutuhan
reproduksinya saja, tetapi juga

memberikan kepuasan kepada pasangan
dan sarana penyampaian rasa cinta
terhadap pasangan serta kenikmatan
psikologis dan fisik.

Perasaan bahagia atau puas terhadap
kehidupan  seksual dapat menjadi

suami istri. Hanya saja pada kenyaatannya
setiap orang memiliki pendapat yang
berbeda untuk mendefenisikan kepuasaan
seksual yang dirasakannya. Perbedaan
tersebut muncul karena kepuasan seksual
yang bersifat subjektif dan melibatkan
persepsi yang dimiliki oleh setiap orang.
Kepuasan seksual merupakan puncak
kenikmatan yang dirasakan oleh pasangan

suami istri yang melakukan hubungan
seksual.
Mencapai kepuasaan seksual bersama

pasangan dapat berdampak positif bagi
pernikahan terutama pada pasangan yang
belum memiliki anak. Hal positif yang
dapat terjadi adalah semakin dekatnya
suami dan istri,tidak hanya fisik saja akan
tetapi secara jiwa. Kepuasaan yang
dirasakan keduanya saat melakukan
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hubungan seksual merupakan kunci
kwalitas pernikahan dan menurunkan
kecenderungan untuk berselingkuh.
Sebaliknya kepuasaan seksual yang rendah
dapat membuat pernikahan menjadi tidak
stabil dan memilki kwalitas pernikahan
yang rendah yang bisa saja
mengakibatkan terjadinya perselingkuhan
bahkan perceraian.Maka dari itu, sangat
penting mengidentifikasi hal hal yang
berhubungan serta mampu memprediksi
kepuasan seksual agar kita mendapatkan
pemahaman yang lebih baik. Minat,
ransangan, harga diri,orgasme dan usia
pernikahan merupakan indikator untuk

mencapai  kepuasaan  seksual pada
pasangan suami istri yang mengalami
infertil.
METODE
Penelitian ini dilakukan di wilayah
Kabupaten pangkep, Provinsi Sulawesi

Selatan, pada September 2018. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif yang
mengeksplorasi secara mendalam
mengenai kepuasaan seksual pada wanita
usia subur yang infertil melalui
wawancara mendalam (indepth interview)
dan dokumentasi secara terus menerus
selama penelitian berlangsung dan
informan penelitian adalah pasangan usia
subur yang mengalami infertil
dikabupaten pangkep.

Sumber data pada penelitian ini
adalah Informan biasa sebanyak 5
orang, informan pendukung sebanyak 5
orang dan informan kunci sebanyak 2
orang.

HASIL
1. Latar Belakang Informan
Informan Usia | J.K | Pekerjaan
E 29 P IRT
N 25 P IRT
T 32 P IRT
S 38 P Wiraswasta
SN 43 P IRT
D 31 L Wiraswasta
I 28 L Supir
A 35 L Pelaut
C 40 L Wiraswasta

T 50 L Wiraswasta
N 43 P Bidan
M 54 P Dokter

Tabel tersebut menggambarkan tentang
latar belakang informan yang
menunjukkan  bahwa rentang usia
informan berada antara 25-54 tahun.jenis
kelamin informan 7 parempun dan 5 laki
laki. Adapun latar belakang pendidikan
sangat bervariatif
2. Kepuasaan seksual
Hasil wawancara mengidentifikasi 7
informan yang menyatakan bahwa
mengkonsumsi  tuak pada acara
menyadi syarat sahnya sebuah acara
adat tanpa tuak acara adat tidak
terlaksana (SK, JM, RM, NA R, SA, SS).
semua informan memiliki pendapat
yang sama terkait konsumsi tuak pada
acar adat.

Pernyataan ini dapat dilihat pada
kutipan  berikut “.selalu ji
melakukan dalam 1 minggu pasti ada
1 atau 2 kali,pernah ji saya minta tapi
lebih sering suamiku...” (E, 29 tahun,12
Oktober 2018)

“..Biar saya dipegang pinggangku

langsung tomma kurasa
bagaimana,gele gele badanku
langsungmi itu naik nafsuku ,...” (N,

25 tahun, 5 Oktober 2018)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh
DD bahwa “...hahahaha..selaluji
keluar cairanku saya kalo melakukan
hubungan berusahaka itu supaya
sama samaki enak sama istriku kukasi
lama memang itu kalo begituka...”( D
31 tahun, 7 oktober 2018 )

Hal tersebut diperkuat oleh informan M
bahwa :

“..hubungan seks sebaiknya lebih
diutamakan untuk menjaga kedekatan
emosional dan rekreasi fisik bagi
pasangan suami istri yang belum
memilki anak,minat untuk melakukan
hubungan seksual pada pria biasanya
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lebih tinggi dibandingkan dengan
wanita tetapi ada hal hal tertentu
seperti adanya rasa capek vyang
mengakibatkan biasanya seorang pria
kurang berminat untuk melakukan
hubungan seksual.Frekwensi dan minat
dalam melakukan hubungan seks akan

semakin menurun seiring
bertambahnya usia. menurunya
frekwensi tersebut hendaknya tidak

menjadikan pasangan menjadi cemas
karna memang merupakan sesuatu hal
yang normal...”,,,(Md, 51 tahun, 28
Oktober 2018)

PEMBAHASAN
1. Kepuasaan seksual pada wanita usia
subur

Pada penelitian ini, umur pasangan usia
subur yang mengalami infertilitas hampir
sama yaitu direntang usia 20 - 50 tahun.
Adapun dari kepuasaan seksual pada
pasangan usia subur yang mengalami
infertilitas  bervariatif, sebagaimana
diuraikan bahwa pasangan usia subur yang
usia yang mengalami infertilitas dengan
usia masih produktif (20 - 35 ) tahun
merasakan kepuasaan seksual yang tinggi
sedangkan pasangan usia subur yang
mengalami infertilitas umur diatas 35
tahun mengalami penurunan kepuasaan
seksual

Mirna ( 2011)yang menyatakan bahwa
salah satu perubahan yang dialami pada
pasangan usia subur yang mengalami
infertilitas adalah perubahan kehidupan
seksual yang disebabkan karena
bertambah usia, ditunjang kemunduran
kemampuan psikis karna belum mampu
memperoleh anak. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian ini
dari segi kepuasaan seksual bahwa pada
pasangan usia subur yang mengalami
infertilitas mengalami kepuasaan seksual
yang rendah seiring bertambahnya usia.
Hasil penelitian melisa ( 2012) bahwa
pasangan usia subur yang mengalami
infertilitas terkesan menarik diri dari
pergaulan karena merasa tidak percaya
diri karena disebabkan belum mampu
memperoleh anak tidak sejalan dengan
hasil penelitian dimana pada pasangan
usia subur yang mengalami infertilitas

tidak menarik diri dari pergaulan dan
tetap percaya menjalankan perannya
keluarga dan sebagai istri.

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini bahwa
makna hubungan seksual pada pasangan
usia subur yang mengalami infertilitas
dideskripsikan berbeda beda seperti
makna hubungan seksual itu dianggap hal
yang penting didalam keharmonisan
rumah tangga mereka,sebagai bentuk
tanggung jawab istri yang harus dipenuhi
dan bentuk kasih sayang dan cinta
terhadap pasangannya

Penelitian ini merekomendasikan
hendaknya pasangan suami istri yang
mengalami infertilitas hendaknya saling
terbuka masalah kepuasan seks yang
dirasakan.
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